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Abstrak 

Mochamad Aditya Dwi Saputra Hubungan Tingkat Intellilgence Quotient (IQ) 

dan Kemampuan Kognitif Terhadap Fundamental Motor Skill Anak Sekolah Dasar 

Usia 10 dan 11 Tahun SDN Kaliboto 3 Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Intellilgence Quotient (IQ), Kemampuan Kognitif, Fundamental 

Motor Skill, Sekolah Dasar. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya tingkat Intellilgence 

Quotient (IQ), Kemampuan Kognitif, sehingga mempengaruhi Fundamental Motor 

Skill. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

Intellilgence Quotient (IQ), Kemampuan Kognitif, dengan Fundamental Motor 

Skill pada siswa usia 10 dan 11 tahun di SDN Kaliboto 3 Kabupaten Kediri tahun 

ajaran 2022/2023. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah ada hubungan tingkat 

Intelligence Quotients (IQ) terhadap fundamental motor skill ? (2) Apakah ada 

hubungan kemampuan kognitif anak terhadap fundamental motor skill ? (3) Apakah 

ada hubungan antara tingkat Intelligence Quotients (IQ) dan kemampuan kognitif 

terhadap fundamental motor skill ?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik 

korelasional (Corelational Studies) dengan subjek penelitian siswa usia 10 dan 11 

tahun SDN Kaliboto 3 Kabupaten Kediri. Penelitian dilaksanakan dengan 

melakukan tes Cfit Skala 2 dan tes TGMD-2 dan pengumpulan data kemampuan 

kognitif dari rapor. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Ada hubungan yang signifikan antara 

Intelligence Quotients (IQ) dengan fundamental motor skill anak sekolah dasar usia 

10 dan 11 tahun SDN Kaliboto 3 Kabupaten Kediri.(2) Ada hubungan yang 

signifikan antara kemampuan kognitif dengan fundamental motor skill anak sekolah 

dasar usia 10 dan 11 tahun SDN Kaliboto 3 Kabupaten Kediri. (3) Ada hubungan 

yang signifikan antara Intelligence Quotients (IQ) dan kemampuan kognitif dengan 

fundamental motor skill anak sekolah dasar usia 10 dan 11 tahun SDN Kaliboto 3 

Kabupaten Kediri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran fundamental motor skill melalui pendidikan jasmani (Frasetya, 

2015) merupakan kemampuan yang membentuk dasar gerak manusia. Kemampuan 

gerak fundamental motor skill mendeskripsikan dominasi ketangkasan penggunaan jari 

tangn, koordinasi mata beserta tangan dan mata serta kaki, kecepatan keseimbangan 

serta reaksi maya. Menurut Goodway & Robinson (2006) keterampilan fundamental 

motor skill merupakan “ABC” dari gerak dasar. Agar anak-anak belajar membaca, 

mereka perlu mengenali huruf, merangkai kata, serta memulai dan menyelesaikan kata 

yang membentuk kalimat. Agar anak dapat belajar bergerak, mereka harus menguasai 

keterampilan dasar gerak.  Menurut Pangrazi (2004) sangat krusial mengkaji 

fundamental motor skill di usia dini jika kurang relatif diajarkan perihal keterampilan 

gerak dasar, anak akan mengalami banyak sekali kendala dalam mengkaji serta 

melakukan aneka macam fundamental motor skill yang lebih kompleks dikemudian 

hari, contohnya menelaah tekhnik olahraga (sport skill). Penting untuk dicatat bahwa 

kompetensi fundamental motor skill tidak terjadi secara alami, tetapi muncul melalui 

interaksi anak dengan lingkungan. Interaksi ini ditunjukkan untuk memfalitasi 

eksplorasi pola motorik yang berbeda dan mungkin termasuk intruksi yang disengaja 

seperti dalam pendidikan jasmani (Goodway & Branta, 2003). 

Menurut Pasek (2015) Kecerdasan Intelektual (IQ) Kecerdasan adalah 

kemampuan yang dikendalikan oleh pemikiran dan akal rasional. Sekitar 80% IQ 

diwarisi dari orang tua, sedangkan sisanya dibangun pada usia yang sangat dini, yaitu 

antara 0 sampai 2 tahun. tahun pertama kehidupan seseorang. Sifat relatifnya 

dipergunakan menjadi prediktor kesuksesan seseorang pada masa depan. Pasek (2015) 



 
 

17 
 

berkata kecerdasan intelektual ialah kecakapan seorang manusia untuk mendapatkan 

pengetahuan, menguasai, serta menerapkannya pada saat menghadapi persoalan. Asih 

(2015) menjelaskan kecerdasan intelektual merupakan kecakapan seseorang untuk 

menganalisi, berpikir serta menetapkan hubungan yang memiliki sebab dan akibat, 

berpikir secara tak berbentuk, menggunakan bahasa, memvisualisasikan sesuatu, serta 

mengetahui suatu hal. Menurut Piaget (dalam Wilis, R., 2011) menyatakan bahwa 

perkembangan intelektual, dimulai dengan respons refleksif anak terhadap lingkungan, 

berlanjut ke titik di mana anak mampu merenungkan peristiwa yang mungkin terjadi 

dan secara mental mengeksplorasi akibat yang mungkin terjadi. Syafrudin (2011) 

menjelaskan, “untuk dapat menyerap konsep-konsep gerakan dalam pembelajaran 

penjas dibutuhkan kemampuan intelegensi yang tinggi dari peserta didik. Peserta didik 

yang memiliki kemampuan intelegensi tinggi cenderung lebih cepat memahami dan 

menguasai konsep-konsep pembelajaran penjas yang diberikan oleh guru, jika 

dibandingkan dengan peserta didik yang rendah kemampuan intelegensinya”. Seperti 

yang dikembangkan didalam Rahmalia (2011) “theory two factor dan primary mental 

abilitest” melahirkan pengelompokan tingkat kecerdasan manusia yang diterangkan 

sebagai susunan intelligence quotients (IQ) yang diukur dengan membandingkan 

tingkat kecakapan (Ege mental) dan tingkat usia (Ege kronologis). 

Bruner (dalam Wibowo, H., 2020) mengatakan bahwa pembelajaran hanya bisa 

terjalin melalui pembelajaran berbasis inovasi. Pengetahuan yang didapat melalui 

pembelajaran inovasi akan bertahan lebih lama serta memiliki dampak berbagi yang 

lebih baik. Discovery learning menaikkan penalaran dan berpikir mandiri, serta melatih 

kemampuan kognitif untuk menemukan serta menyelesaikan suatu permasalahan. 

Sujiyono (2015) menyatakan bahwa kemampuan kognitif dapat membantu 

memecahkan masalah, memfasilitasi aktivitas, memperluas keterampilan, dan 
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melakukan sesuatu dengan kemampuan terbaik mereka. Anak sekolah dasar merupakan 

anak yang belum memiliki tingkat kematangan berpikir yang baik, karena 

perkembangan kognitif anak sekolah dasar masih berkembang ke arah kematangan 

berpikir (Kenedi, 2019). Perkembangan kognitif ialah perkembangan yang memiliki 

kaitan dengan kemampuan berpikir holistik, termasuk mengingat, menalar, mengingat, 

memecahkan masalah, dan lain-lain (Hamimah et al, 2019). Perkembangan kognitif 

berimplikasi pada perkembangan lainnya, seperti perkembangan bahasa, mental, sosial-

emosional dan lain-lain (Siswanto, 2017). Kemampuan gerak dasar memiliki hubungan 

dengan intelligence quotient sesuai yang dijelaskan oleh Rahyubi (2014) “anak yang 

IQ nya tinggi menunjukan perkembangan motorik yang lebih cepat dibandingkan anak 

yang IQ nya normal atau dibawah normal”. Intelligence (kecedasan pikiran), 

menggunakan intelligence fungsi pikir bisa dipergunakan dengan cepat serta tepat 

untuk mengatasi suatu situasi atau untuk memecahkan suatu permasalahan (Ahmadi, 

2009). 

Penelitian ini dilakukan dan difokuskan untuk melihat hasil dari hubungan 

antara tingkat kecerdasan (IQ) serta kemampuan kognitif dengan kemampuan 

fundamental motor skill. Karena Intellilgence Quotient (IQ), kemampuan kognitif dan 

Fundamental Motor Skill saling berkaitan pada pembelajaran pendidikan jasmani. 

Selain itu pada siswa dengan rentang umur 10 sampai 11 tahun di SDN Kaliboto 3 

belum pernah dilaksanakan tes IQ dan kemampuan kognitif  untuk mengetahui 

hubungan terhadap Fundamental Motor Skill, sehingga memberikan dampak pada 

metode pembelajaran pendidikan jasmani pada siswa. Berdasarkan hal yang telah 

disampaikan diatas, maka perlu diadakan penelitian perihal keterkaitan “Hubungan 

Tingkat Intellilgence Qoutient (IQ) dan Kemampuan Kognitif Terhadap Fundamental 
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Motor Skill Anak Sekolah Dasar Usia 10 dan 11 Tahun SDN Kaliboto 3 Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2022/2023” 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai latar belakang di atas telah dijelaskan maka perlu sekali adanya 

penelitian agar diketahui ada atau tidaknya hubungan antara tingkat Intelligence 

Quotients (IQ) dan kemampuan kognitif dengan fundamental motor skill anak. Karena 

ketiga hal ini sangat berguna untuk kegiatan pembelajaran jasmani. 

C. Pembatasan Masalah 

Bedasarkan identifikasi permasalahan diatas, pembatasan masalahan penelitian 

ini ialah hubungan antara tingkat Intelligence Quotients (IQ) dan kemampuan kognitif 

dengan fundamental motor skill anak pada siswa usia 10 dan 11 tahun SDN Kaliboto 3 

Kabupaten Kediri. 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan penjelasan dalam latar belakang dan pembatasan diatas, peneliti  

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan tingkat Intelligence Quotients (IQ) terhadap fundamental 

motor skill ? 

2. Apakah ada hubungan kemampuan kognitif anak terhadap fundamental motor 

skill ? 

3. Apakah ada hubungan antara tingkat Intelligence Quotients (IQ) dan 

kemampuan kognitif terhadap fundamental motor skill ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui hubungan tingkat Intelligence Quotients (IQ) terhadap 

fundamental motor skill. 

2. Untuk mengetahui hubungan kemampuan kognitif anak terhadap fundamental 

motor skill. 

3. Untuk mengetahui hubungan tingkat Intelligence Quotients (IQ) dan 

kemampuan kognitif terhadap fundamental motor skill. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

a. Memperbaiki serta meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran 

olahraga. 

b. Untuk mengetahui tingkat Intelligence Quotients (IQ) siswa. 

c. Untuk mengetahui fundamental motor skill siswa. 

d. Untuk menumbuhkan minat siswa saat mempelajari mata pelajaran 

pendidikan jasmani . 

2. Bagi Peneliti 

a. Sebagai sarana pelatihan dalam wawasan keilmuan. 

b. Sebagai bentuk pengaplikasian ilmu-ilmu yang diperoleh pada bangku 

perkuliahan. 

c. Merupakan tugas akhir. 
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3. Bagi Lembaga  

a. Sebagai bahan kajian untuk pengadaan penelitian lebih lanjut.  

b. Sebagai pengembang dan penyempurnaan dari hasil penelitian terdahulu.. 

c. Bisa dipergunakan sebagai acuan mahasiswa tingkat selanjutnya. 
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